
 
 

ALLAH TUJUAN KAMI 
oleh (KH DR Surahman Hidayat MA) SCC Pusat  

No Seri : 34/02/21 
 
Khutbah  I  

 

دُ لِلّهََ   مَح مَنَيَن الهذَينَ يَ عحمَلُونَ الصهالَْاَتَ أَنه   . ان يحَ الَ وَ   مَ لَ الإسح   ةَ مَ عح ى نَ لَ عَ الْح ُ الهذَى يُ بَشّر الحمُؤح هَدُ أَنح لَ إلهََ إله الِلّه أَشح
راً حَسَنًا هَدُ أَنه مَُ  لََمُح أَجح   وَرَسُولهُُ  هُ دُ بح عَ   ادً مه وَأَشح
بَهَ    د  مَ مَُ ةَ الرهححَ   نَبََّ   ىعَلَ   هُ اتُ مَ يح لَ سح فَصَلَوَاتُ الِلّهَ وتَ  عََينوَآلهََ وَصَحح    أجْح

 ونقُ ت ه مُ الح   ازَ د فَ قَ ن ف َ لَ عَ الح وَ   رَّ  السَّ ي الله فَ وَ قح ت َ بَ   مح كُ إيّه ي وَ سَ فح ي ن َ وصَ أُ فَ   دُ عح ا ب َ مه أ
 
Ma'asyiral  muslimin rahimakumullah  
Syukur alhamdulillah kita dikaruniai oleh Allah iman yang benar, logis, lurus, dan konsisten. 
Iman yang berlandaskan tauhid kepada-Nya (  لا اله الا الل ). Iman yang memuliakan dunia dan 
akhirat. Siapapun orangnya pasti mengakui bahwa dirinya serta alam sekitar tidak tercipta 
secara kebetulan atau oleh peristiwa alam yang lain. Namun semua terjadi atas kehendak dan 
kuasa Tuhan yang menghidupkan dan mematikan. Yaitu Allah SWT.  

 
رُ كُلُّه مَح َرحضَ وَالَيَحهَ يُ رحجَعُ الح تَ وَالح وه هُ وَتَ وكَهلح عَلَيحهَوَمَا رَبُّكَ بَغَافَل  عَمها تَ عحمَلُوحنَ  وَلَِلّهَّ غَيحبُ السهمه  فاَعحبُدح

“Milik Allah rahasia langit dan bumi dan kepada-Nya segala urusan dikembalikan. Maka 
sembahlah Dia dan bertawakallah kepada-Nya. Tuhanmu tidak akan lengah terhadap apa 
yang kamu kerjakan. (QS Hud: 123) 
 

Jadi, bagi-Nya segala yang di langit dan di bumi, yang nampak dan yang gaib. Kepada-Nya 
dikembalikan semua urusan. Terlepas  siap atau tidak, manusia akan dikembalikan kepada-
Nya. Namun dengan iman yang mantap kita menyatakan inna lillah wa inna ilayhi raaji’un 
(Sesungguhnya kita memang kepunyaan Allah dan kepada-Nya akan dikembalikan).  
 
Itulah kesadaran imani yang sangat basic. Tetapi semangat iman dan takwa mendorong kita 
untuk menguatkan dalam dada tanda-tanda berikut ini:  
 

تَعحدَاد ليََ وحم الرهحَيل لََيل وَالحعَمَل بَِلت هنحزيَل وَالحقَنَاعَة بَِلحقَلَيل وَالَسح  الخوف مَن الْح
(Takut kepada Allah Yang Mahaagung, mengamalkan Alquran, qana’ah dengan yang sedikit, 
dan bersiap-siap untuk hari akhir)  



 
Untuk itu kita harus memantapkan  kebersamaan dengan Allah di setiap saat dan di setiap 
aktivitas. Semua ingin berujung dengan memuji-Nya (alhamdulillah). Sebab, setiap perbuatan 
target akhirnya adalah ibtigha’a  mardhatillah (mengharap ridha dan cinta Allah). Bagi-Mu 
segala puji agar Engkau ridha. Bahkan dalam ungkapan Rasulullah saw ح  تب  الع    ك  ل        ت  ت  ى  ى ض  ر  ى     
(Bagi-Mu semua peluh dan derita juang sampai Engka ridha). Inilah simpul dari prinsip hidup 
Allahu Ghayatuna (Allah tujuan kami). 
 
Terdapat kesimpulan pemikir (seperti Maslow) tentang peringkat kebutuhan hidup setiap 
orang. Yaitu: (1) Sandang pangan papan; (2) Sosial dengan butuh teman berkomunikasi 
sampai curhat; (3) Butuh aktualisasi dan pengakuan sampai apresiasi pujian dari orang lain. 
Berapapun biaya dikeluarkan untuk sebuah pengakuan prestasi dan apresiasi manusia. Meski 
tidak jarang sifatnya hanya basa basi, politis, atau dengan maksud tertentu yang ujungnya 
merugikan. 
 
Itulah dunia yang terlepas dari faktor dan motif Allah Swt. Orang itu bisa jadi sangat populer 
di dunia, tetapi sepi tidak disebut namanya di langit.  
 
Seorang muslim yang menjadikan Allah sebagai tujuan hidup (ghayah), ia berada dalam 
ketenangan jiwa, kejernihan fikir tapi full semangat jihad sebagai etos kerja. Ia berjalan lurus 
dan tertib dalam nuansa  

   لَه إ ر  ظَ ى الله نَ عَ الله مَ 
(Allah bersamaku. Allah melihatku). Ia siap dan ridha jika Allah memanggilnya  pada posisi ia 
berdiri saat itu.  Prinsip hidupnya adalah apapun adanya, yang terpenting  Allah ridha, 
terutama saat ia menghela nafas terakhir.  
 
Orang yang mendapat ridha Allah, saat di duniapun mereka mendapat penerimaan yang baik 
dari komunitas orang saleh. Belum lagi popularitas yang luas di kalangan penduduk langit. 
Sebagaimana sabda Nabi saw dalam riwayat Abu Hurairah ra. 
 

يَلُ فَ يُ نَادَي  بَبحهُ فَ يُحَبُّهُ جَبْح يَلَ إَنه الِلّهَ يَُُبُّ فُلَنً فأََحح ُ الحعَبحدَ نَدَى جَبْح لَ السهمَاءَ إَنه الِلّهَ   إَذَا أَحَبه الِلّه يَلُ فَ أهَح جَبْح
لُ السهمَاءَ  َرحضَ يَُُبُّ فُلَنً فأََحَبُّوهُ فَ يُحَبُّهُ أَهح  ثُُه يوُضَعُ لهَُ الحقَبُولُ فَ الْح

 
 

“Jika Allah mencintai seorang hamba, Allah memanggil Jibril dan berfirman,’ sesungguhnya 
Allah mencintai fulan, oleh karena itu cintailah si fulan.’ Maka, Jibrilpun mencintai si fulan. 
Lalu, Jibril berseru ke penduduk langit, ‘ Sesungguhnya Allah mencintai fulan, oleh karena itu 
hendaklah kalian mencintai fulan.’ Maka, penduduk langit pun mencintai si fulan. Kemudian, 
diletakkan untuk si fulan tersebut penerimaan di muka bumi (HR al-Bukhari).  
 
Sedangkan di akhirat nanti  bonus selain surga menanti mereka. Yaitu puncak keridhaan Allah 
berupa saat mereka diberi kesempatan terindah melihat "wajah Allah" Swt sebagaimana 
firman-Nya, 

لَكَ هُوَ الحفَوحزُ الحعَظَيمُ وَرضَحوَان  مَنَ   بَُْ ذهَ  الِلّهَ أَكح
“Dan keridhaan Allah adalah lebih besar; itu adalah keberuntungan yang besar.” (QS at-
Taubah: 72). 



 
كُمح بِاَ فَيحهَ مَنَ   ح وَمَنحكُمح بَِرَكَ اللهُ لَح وَلَكُمح فَ الحقُرحآنَ الحعَظَيحمَ، وَنَ فَعَنَِح وَإَيّه كَيحمَ، وَتَ قَبَله اللهُ مَنَِّ رَ الْحَ احلآيَّتَ وَالذكَّح

تَ غحفَرُ اَلله الحعَظَيحمَ لَح وَلَكُمح وَلَ  لَمَاتَ تَلَوَتهَُ، إَنههُ هُوَ السهمَيحعُ الحعَلَيحمُ. أقَُ وحلُ قَ وحلَح هَذَا وَأَسح َ وَالحمُسح لَمَينح سَائرََ الحمُسح
 َ تَ غحفَرُوحهُ، إَنههُ هُوَ الحغَفُوحرُ الرهحَيحمُ   وَالحمُؤحمَنَينح  .وَالحمُؤحمَنَاتَ. فاَسح

Khutbah II 

دَ لِلّهََ وَنُصَلَّي وَ إ مَح بَهَ وَمَنَ وَالَ لَّ سَ نُ نه الْح  ه م عَلَى رَسُولَ الِلّهَ وَعَلَى آلهََ وَصَحح
هَدُ أَنه مَُمهدًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ الهذَي لَ   دَهُ لَ شَريَكَ لهَُ وَأَشح ُ وَحح هَدُ أَنح لَ إلهََ إله الِلّه  نَبِه بَ عحدَهُ أَشح

 لسهاعَةَ دَاهُم إلََ قَيَامَ اوَصَلَّ اللههُمه عَلَى نبََيَّنَا مَُمهد  وَعَلَى آلهََ وَأَصححَابهََ وَمَنح ات هبَعَ هُ 
وَاه فَ قَدح فاَزَ مَنح ات هقَى قُ فَ يَا أيَ ُّهَا النهاسُ ات ه   و الِلّه حَقه تَ قح

يَاءَ مَن حهُمح وَاحلْمَحوَاتَ  َ وَالحمُؤحمَنَاتَ احلَْحح لَمَاتَ وَالحمُؤحمَنَينح َ وَالحمُسح لَمَينح  اللههُمه اغحفَرح للَحمُسح
  ينح مَ الَ لعَ اح   به  رَ ن يَّ طَ ا بَ مَ ا وَ هَ ن ح مَ   رَ هَ ا ظَ  مَ تَ فَ الح ء وَ بَِ الوَ وَ   اضَ رَ الْمح  نَ م مَ هُ إيّه ا وَ نَ افَ عَ ا وَ نَ مح لَ سَ   مه هُ الله 

ن حيَا حَسَنَةً وَفَِ احلَخَرةََ حَسَنَةً وَقَنَا عَذَابَ النهارَ.   رَب هنَا اتَنََا فَِ الدُّ
  والْمد لله رب العالمين

 
 
 


